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Abstrak

Proses pembelajaran bahasa Mandarin tentu tidak mudah, sekalipun mempelajari bahasa Mandarin di
tingkat Perguruan Tinggi tidak menjamin mahasiswa untuk tidak melakukan kesalahan berbahasa, seperti
kesalahan dalam penggunaan kata penghubung E 3 yimwei dan gt # jiran yang dilakukan oleh
mahasiswa jurusan bahasa Mandarin angkatan 2019 Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini
membahas tentang bentuk kesalahan penggunaan kata penghubung E 4 yinwei dan ggs jiran beserta
faktor yang menjadi penyebab terjadinya kesalahan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Instrument pengumpulan data dalam penelitian ini berupa soal tes dan angket. Berdasarkan
hasil penelitian dapat diketahui bahwa kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa angkatan 2019 adalah
kesalahan berbahasa kategori salah formasi, salah susun, salah penghilangan dan salah penambahan.
Kesalahan paling banyak terjadi pada salah formasi dan salah susun kata E % yinwei. Berdasarkan hasil
analisis, mayoritas mahasiswa angkatan 2019 cukup paham mengenai pengertian kata & yinwei dan g
%4 jiran. Namun, banyak mahasiswa yang mengaku merasa kesulitan menggunakan kata tersebut jika
diterapkan dalam pola kalimat yang berbeda. Mayoritas mahasiswa melakukan kesalahan dikarenakan
kurangnya pemahaman terhadap penggunaan kata penghubung E 3 yimweéi dan g% jiran, selain itu
pengaruh bahasa ibu serta kurangnya penguasaan materi juga menjadi alasan terjadinya kesalahan
penggunaan kata penghubung tersebut.

Kata Kunci: kesalahan berbahasa, &34 yinwei, B8 jiran.

Abstract

The process of learning Mandarin is certainly not easy, although learning Mandarin at the tertiary level
does not guarantee that students will not make language mistakes, such as mistakes in using the
conjunctions (A4 yinwei and BE#R jirdn which were made by students majoring in Mandarin class of
2019 at Surabaya State University. This study discusses the form of errors in the use of conjunctions
5 yinwei and BE#R jirdn and the factors that cause errors. This study used descriptive qualitative method.
The data collection instruments in this study were tests and questionnaires. Based on the results of the
research, it can be seen that the mistakes made by class 2019 students were language errors in the wrong
formation, wrong stacking, omission and wrong addition categories. The most common mistakes occur
in the wrong formation and word order [ yinwei. Based on the results of the analysis, the majority of
2019 class students quite understand the meaning of the words X4 yinwei and EE#& jiran. However,
many students admit that they find it difficult to use the word if it is applied in a different sentence
pattern. The majority of students make mistakes due to a lack of understanding of the use of
conjunctions X4 yinwéi and EE#% jirdn, besides that the influence of their mother tongue and lack of
mastery of the material are also the reasons for the mistakes in using these conjunctions.

Keywords: language error, 525 yinwei, BE#% jiran.

PENDAHULUAN

Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan
oleh manusia untuk menyampaikan maksud dan tujuan
kepada lawan bicara, dengan adanya bahasa dapat
mempermudah komunikasi dan interaksi antarsesama.
Tanpa bahasa, manusia tidak dapat menjalin hubungan
dan kerja sama yang baik. Wibisono (2017: 57) juga

menyatakan bahwa salah satu alat komunikasi yang
sering digunakan oleh manusia adalah bahasa. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah
komponen terpenting dalam kehidupan manusia.

Di era globalisasi seperti sekarang ini, ilmu

pengetahuan, teknologi, dan ekonomi berkembang
dengan pesat. Oleh Kkarena itu, sangatlah penting
mempelajari  bahasa asing, sebagai syarat untuk
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mengembangkan diri agar mampu bersaing di tengah
masyarakat global. Selain bahasa Inggris, bahasa
Mandarin saat ini menjadi salah satu bahasa yang banyak
dipelajari, dikarenakan China saat ini menjadi salah satu
negara maju dengan kekuatan ekonomi yang cukup besar,
sehingga semakin maju sebuah negara, bahasanya juga
akan diperhitungkan. Saat ini, banyak lembaga
pendidikan di Indonesia baik formal maupun non formal
yang menambahkan bahasa Mandarin sebagai salah-satu
mata pelajaran, hal ini bertujuan untuk memberi bekal
sedini mungkin kepada peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa Mandarin. Selain itu banyak juga
universitas yang telah memprogram bahasa Mandarin,
salah-satunya adalah Universitas Negeri Surabaya
dimana pada tahun 2010 Program Studi S1 Pendidikan
Bahasa Mandarin telah resmi di buka.

Dalam proses pembelajaran bahasa Mandarin tentu
tidak mudah, sekalipun mempelajari bahasa Mandarin di
tingkat Perguruan Tinggi tidak menjamin mahasiswa
untuk tidak melakukan kesalahan berbahasa. Sejalan
dengan pendapat Dulay, et all (dalam Yulianto dan
Mintowati 2010: 53), orang tidak mungkin dapat
mempelajari bahasa tanpa membuat kesalahan. Oleh
sebab itu, dalam mempelajari bahasa melakukan
kesalahan adalah sebuah kewajaran. Menurut Aditya,
(2017:129) dalam proses pembelajaran bahasa Mandarin,
terdapat kesulitan umum yang dialami oleh pelajar
bahasa Mandarin di Indonesia. Mahasiswa yang
mempelajari  bahasa Mandarin  sering mengalami
kesalahan khususnya kesalahan dalam penggunaan tata
bahasa Mandarin yang benar dan tepat, juga penggunaan
kosakata yang mempunyai — arti sama nhamun
penggunaanya dalam sebuah kalimat berbeda.

Salah-satu contoh kata yang mempunyai arti
sama namun berbeda penggunaanya adalah E# yinwei
dan gt jiran. Kedua kata penghubung tersebut memiliki
maksud yang hampir sama yang berarti “karena”, namun
penggunaannya dalam tata bahasa mandarin berbeda.
Sejalan dengan pendapat Sairine (2008:5), struktur kata
dalam bahasa Mandarin berbeda dengan struktur kata
dalam bahasa Indonesia. Hal ini kerap membuat pelajar
bahasa  Mandarin  melakukan  kesalahan  dalam
menggunakan kosakata tersebut dalam sebuah kalimat,
kesalahan ini terjadi disebabkan kurangnya pemahaman
mahasiswa terhadap kosakata yang memiliki arti sama
namun penggunaannya dalam tata bahasa Mandarin
berbeda. Untuk itu, dibutuhkan analisis kesalahan
berbahasa untuk mengantisipasi terjadinya kesalahan
dalam proses pembelajaran bahasa Mandarin. Menurut
Tarigan (2011:60) analisis kesalahan adalah suatu
prosedur kerja oleh para peneliti atau guru bahasa yang
meliputi: 1. pengumpulan sampel, 2. pengidentifikasikan
kesalahan yang terdapat pada sampel, 3. penjelasan

kesalahan tersebut, 4. pengklasifikasian kesalahan

berdasarkan penyebabnya, 5. penilaian taraf keseriusan

kesalahan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan
peneliti tertarik untuk menganalisis dan mendeskripsikan
bentuk kesalahan penggunaan kata penghubung & %
yinwei dan g£# jirdn dalam kalimat bahasa Mandarin
pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Mandarin Universitas Negeri Surabaya angkatan
2019. Penelitian ini memilih angkatan 2019 karena
angkatan 2019 telah mempelajari hsk 4 dimana kosa kata
® 4 yinwei dan B4 jirdn sudah termasuk dalam
pelajaran hsk 4 namun, banyak mahasiswa yang masih
kesulitan dalam membedakan kedua kata tersebut.
peneliti fokus pada beberapa masalah yaitu:

1) Bagaimana bentuk kesalahan penggunaan kata
penghubung & yinwei dan gt s  jirdn dalam
kalimat bahasa Mandarin pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Mandarin
Universitas Negeri Surabaya angkatan 2019?

2.) Bagaimana faktor penyebab terjadinya kesalahan
penggunaan kata penghubung &% yinwei dan Bk
jiran dalam kalimat bahasa Mandarin pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra  Mandarin  Universitas Negeri Surabaya
angkatan 2019?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1.) Mengetahui bentuk kesalahan penggunaan kata
penghubung [A & yinwei dan BE 4R jiran pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Mandarin  Universitas Negeri Surabaya
angkatan 2019.

2.) Mengetahui faktor penyebab terjadinya kesalahan
penggunaan kata penghubung X4 yinwei dan EESR
jirdn pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Mandarin Universitas Negeri
Surabaya angkatan 2019.

Manfaat penelitian ini adalah, secara teoretis,

diharapkan dapat memberi manfaat bagi perkembangan
linguistik = bahasa = Mandarin,  khususnya dalam
pemahaman penggunaan kata penghubung & * yinwei
dan Bt jirdn secara tepat. Secara praktis, bagi peneliti,
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk
mengembangkan informasi data dan memperbaiki
penelitian selanjutnya serta menambah wawasan peneliti.
Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat memahami
perbedaan penggunaan kata penghubung E 3% yinwéi dan
BE4k jirdn secara tepat. Bagi pendidik, hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai referensi tambahan untuk
mengidentifikasi kesalahan penggunaan kata penghubung
E yinwei dan g4 jiran.

Peneliti menemukan tiga penelitian yang relevan
dengan penelitian yang dilakukan saat ini. Pertama



penelitian yang dilakukan oleh Andriani (2017) dengan
judul “Kesalahan Penggunaan Kata Penghubung [ it
yinci dan frll suoyi dalam Kalimat Bahasa Mandarin
pada Mahasiswa Angkatan 2014 Program Studi Bahasa
Mandarin Universita Negeri Surabaya”. Penelitian ini
menjelaskan bahwa kesalahan penggunaan kata &t yinci
dan FrIX suoyi yang sering dilakukan oleh mahasiswa
Universitas Negeri Surabaya angkatan 2014 prodi
pendidikan bahasa Mandarin adalah kesalahan sunsun..
Adapun faktor penyebabnya adalah 1) pengaruh bahasa
Ibu, 2) kurangnya penguasaan kosakata bahasa Mandarin
dan pemahaman tentang penguasaan  kosakata
penghubung @it yinci Dan frld suoyi, 3) Kurangnya
latihan soal. Persamaan penelitian yang dilakukan
Andriani dengan penelitian ini adalah menganalisis
penggunaan kata penghubung serta metode penelitian ini
menggunakan deskripsi kualitatif. Perbedaan penelitian
yang dilakukan Andriani dengan penelitian ini adalah
kata penghubung yang diteliti adalah & itt, yinci Dan Bl
suoyi, subjek penelitian ini adalah Mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin angkatan 2014 Universitas
Negeri Surabaya. Penelitian yang dilakukan Andriani
membahas tentang kesalahan berbahasa kategori salah
formasi dan salah susun, sementara penelitian yang
dilakukan oleh peneliti saat ini membahas kesalahan
berbahasa kategori salah formasi dan salah susun, salah
penghilangan dan juga salah penambahan.

Penelitian kedua dilakukan oleh Wardhana (2015)
dengan judul “Perbedaan Makna Kata Penghubung
bugiian % dan jinguan R% dalam Bahasa Indonesia”.
Penelitan ini dilakukan di Universitas Kristen Maranatha
Bandung. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa bugiian
7% dan jingzan R%& sekilas mempunyai arti yang sama,
yaitu “meskipun” namun jika digalih lebih dalam, kedua
kosakata ini memiliki perbedaan, bahkan apabila tidak
memahami maknanya, penutur dapat menimbulkan
kesalahan pengungkapan kepada orang lain. Padahal
kosakata penghubung ini termasuk kosakata yang sering
digunakan dalam komunikasi sehari-hari dan termasuk
kata penghubung vyang penting untuk dipahami.
Persamaan penelitian yang dilakukan Wardhana dengan
penelitian ini adalah sama-sama meneliti  kata
penghubung serta metode penelitian ini menggunakan
deskripsi  kualitatif, sedangkan perbedaanya adalah
sampel penelitian Wardhana yaitu mahasiswa Univesitas
Kristen Maranatha Bandung Jurusan Sastra China.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Farikha (2019)
dengan judul “Analisis Kesalahan Penggunaan Kata
Sambung (#:9) E#...162 AfE.. 4, dan Fi2...28 dalam
kalimat bahasa Mandarin Pada Mahasiswa Angkatan
2015 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas
Negeri Semarang”. Penelitian ini menjelaskan bahwa

kesalahan penggunaan kata sambung Z#.../162, &/Z...1t,
dan £ 72... # masih sering dilakukan oleh Mahasiswa
Angkatan 2015 Prodi Pendidikan bahasa Mandarin
Universitas  Negeri  Semarang. Adapaun  faktor
penyebabnya adalah 1) pengaruh bahasa ibu, 2)
kurangnya pemahaman tentang penggunaan kata
sambung E#...[68, Alf#...15, dan Fi£....#5. 3) kurangnya
pemahaman tentang letak subjek, kata sambung, maupun
kata kerja yang benar, 4) responden tidak tahu dan lupa
beberapa kosakata bahasa Mandarin, serta kurangnya
latian soal. Persamaan penelitian yang dilakukan Farikha
dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti
penggunaan kata penghubung, sedangkan perbedaan
penelitian Farikha dengan penelitian ini adalah 1) kata
penghubung yang diteliti adalah Z#£.../52, 4., dan
it Z8. 2) subjek penelitian ini adalah Mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin angkatan 2015 Universitas
Negeri Semarang.

Menurut Tarigan (2011: 126), Kkesalahan
berbahasa merupakan sisi yang mempunyai cacat pada
ujaran atau tulisan para pelajar. Berbuat kesalahan
merupakan suatu bagian belajar yang tidak bisa dihindari,
seseorang tidak dapat belajar bahasa tanpa sama sekali
berbuat kesalahan-kesalahan secara sistematis. Menurut
Dulay (dalam Tarigan, 2011: 126), kesalahan adalah
bagian konversasi atau komposisi yang menyimpang dari
beberapa norma baku (norma terpilih) dari performasi
bahasa orang dewasa. Selanjutnya menurut Ellis (dalam
Tarigan, 2011:60), analisis kesalahan berbahasa
merupakan prosedur kerja meliputi pengumpulan sampel,
pengidentifikasian kesalahan yang terdapat dalam
sampel,  penjelasan  kesalahan,  pengklasifikasian
kesalahan berdasarkan penyebabnya, serta
pengevaluasian atau penilaian taraf keseriusan. Jadi
analis kesalahan bahasa dapat memberi manfaat tertentu
sebagai bentuk umpan balik yang sangat penting terhadap
pengevaluasian, perencanaan penyusunan materi, ataupun
strategi  pengajaran dikelas. Setyawati (2010:10)
mengemukakan ada tiga faktor yang menyebabkan
seseorang salah dalam berbahasa, yaitu 1) Terpengaruh
bahasa yang lebih dahulu dikuasainya. Ini dapat berarti
bahwa kesalahan berbahasa disebabkan oleh interferensi
bahasa ibu atau Bahasa pertama (B1) terhadap bahasa
kedua (B2) yang sedang sedang dipelajari pembelajar. 2)
Kurangnya pemahaman pemakai bahasa terhadap bahasa
yang dipakainya. 3) Pengajaran Bahasa yang kurang tepat
atau kurang sempurna. Menurut Turistiani (2013:63)
penyimpangan dalam berbahasa dibedakan atas kesalahan
(error) dan kekeliruhan (mistake). Kesalahan terjadi
disebabkan kurangnya pengetahuan tentang kaidah-
kaidah bahasa, sedangkan kekeliruan terjadi disebabkan
oleh faktor-faktor kelelahan, keletihan, dan kurangnya



perhatian. Dari penjelasan para ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa kesalahan berbahasa terjadi
disebabkan oleh penyimpangan kaidah atau tata bahasa.

Tarigan  (2011:129) mengklasifikasikan  kesalahan
berbahasa ke dalam empat tarksonomi, yaitu:
1. Taksonomi Kategori linguistik

Klasifikasi kesalahan-kesalahan berbahasa
berdasarkan komponen linguistik yang mencangkup
fonologi (ucapan), sintaksis dan morfologi (tata

bahasa:gramatika), semantik dan leksikon (makna dan
kosa kata), dan wacana (gaya).
2. Taksonomi Siasat Permukaan

Klasifikasi  kesalahan berdasarkan
struktur bahasa yang meliputi:

1) Penghilangan (omission)

2) Penambahan (addition)

3) Salah formasi (misformation)

4) Salah susun (misodering)

3. Taksonomi Komparatif

Klasifikasi kesalahan berbahasa berdasarkan pada
perbandingan antara stuktur kesalahan B2 dan tipe
konstruksi tertentu lainnya. Taksonomi komperatif
dibedakan menjadi empat yaitu:

1) Kesalahan perkembangan (development errors)

2) Kesalahan antarbahasa (interligual errors)

3) Kesalahan taksa (ambiguous errors)

4) Kesalahan lainya ( other errors)

4. Taksonomi Efek Komunikatif

Kesalahan-kesalahan berbahasa = berdasarkan
prespektif efeknya terhadap penyimak atau pembaca.
Taksonomi efek komunikatif di bagi menjadi dua yaitu:

1) Kesalahan global (global errors)

2) Kesalahan lokal (local errors)

Berdasarkan empat taksonomi yang dijelaskan oleh
tarigan, penelitian ini menganalisis kesalahan berbahasa
dengan menggunakan Kklasifikasi taksonomi  siasat
permukaan untuk menganalisis bentuk kesalahan
penggunaan kata [H & yinwéi dan 4% jirdn pada
Mahasiswa angkatan 2019 Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya. kata penghubung
Hy yinwei dan EE#% jiran mempunyai arti sama namun
berbeda penggunaan dan penempatan dalam kalimat
bahasa Mandarin, sehingga membuat pembelajar bingung
menepatkan kata tersebut kedalam satu kalimat.

Kata &%y yinwéi

Penggunaan kata penghubung &Y yinwéi menurut
AN, Zpgl, Fa#(2012:374), BN RoRHIRER,
TR CHTLL M. AT — AU R, S T — ) B A
R e “ERUITHE ORER, BUEKFREHR R hixA
JR IR 7= A f 45
“yinwei” biaoshi de shi yudnyiin, chang chang gen
“suoyi” yiqiyong. Qidanmian yiju shuo de shi yuanyiin,
houmian yiji shué de shi jiéguo. Ruli “méitian ting

perubahan

guangbo” shi yudnyitn, “hanyi shuiping tigao de hén
kuai” shi you zhe ge yuanyiin chanshéng de jieguo.
Yinwei dalam bahasa Indonesia artinya “ Karena”. Kata
ini menunjukkan suatu alasan, yinwei biasanya diikuti
dengan kata suoyi yang memiliki arti “jadi” dimana kata
suoyi tersebut menunjukkan suatu akibat, contohnya
“mendengarkan radio setiap hari” adalah alasanya dan
“meningkatkan kecakapan bahasa Mandarin dengan
cepat” adalah akibat dari alasan ini. Jadi kata Yinwei
bermakna karena yang digunakan untuk menunjukkan
suatu sebab.

Kata B4 (jiran)

ZW¥ (2013:47) menyatakan bahwa “Efs%”, %
W, HESNEI—mh), BEREAELCERRXMET. Fi—
BEIEA R, W, RS AR, R TR
SR HIRIEE R, Bl “BEARBIRME B AR 2RITIEER, AT
HEARINE T,
“Jiran”, lianci, yong zai fuju dé qian yi fen ju, yisi shi
“yin wéi shishi yijing shi zhéyangle”. Hou yi fén ju chang
you “jiu, yé, hai” zhi léi de ci gen ta péihé shiyong,
bidoshi génju gianbian de qingkuang dé chii de jiélun.
Liru: “Jiran mingtian wanshang gongst hui guan deng
tingdian, name women kénding buyong jiabanle”.
Kata sambung jiran digunakan dalam anak kalimat
pertama pada kalimat majemuk, yang berarti “karena
kenyataanya sudah seperti ini’. Anak kalimat kedua
biasanya terdapat kata-kata seperti jiu, ye, hai dIl.
Menyatakan kesimpulan yang sudah didapat berdasarkan
kondisi yang sudah disebutkan. Contoh Karena
perusahaan akan mematikan lampu besok malam, Kita
pasti tidak perlu bekerja lembur. “ karena perusahaan
akan mematikan lampu besok malam” kalimat pertama
ini merupakan sebuah fakta, sehingga dari pernyataan
kalimat tersebut ditarik kesimpulan bahwa “kita pasti
tidak perlu bekerja lembur”.

Perbedaan kata penghubung &% yinwei dan BEs&
jiran

Meskipun kata penghubung Ey yinwei dan EEs&
jiran mempunyai makna yang hampir sama, kedua kosa

kata ini memiliki fungsi dan arti yang berbeda.menurut
I, ZEspad, Ta(2012: 358) B FI“BEARHER R A
RRF, “HPMERRIARMT: BOA+ERE, LD &0
. BRI, Bimt+ FakAEE (BB . (D i
B T, Bk Bik. QMBEESRR T, M AZE ERT .
(D ek B R OCERAER, LERLR, BIvH 2%
REVRIE? 2 T RIRK . Ml (2 e 7R diE AT
NFREIIERI S, WIE AR, REHRIZEAD, T2
P ORI, EikeARTE BRT . AT, B BT R
FetH bR ERYREMLE R, BRSNS ARl iR B S
THI AT, A 2L

“Yimwei” hé “jiran” dou bidoshi yinguo guanxi, “yinwei”
hée “jiran” de butong ruxia: Yinwei +yudnyin,(suoyi)
keguan jiéguo. Jiran +shishi, na/jiv +zhiizhang/tuilun



(zhiiguan yijian) liru:(1) Ta yinwei bingle, suoyi méi lai
shangkeé.(2) Ta jiran bingle, na jiu buyao qu shangkele.(1)
Zhong “ta méi lai shangke” shi yijing fasheng de, shi
keguan jiéguo, na ta weéishéme méi lai shangke ne? Shi
“bingle” de yudnyim. Er li (2) zhong “bingle” shi
shuohua rén hé tinghua rén dou zhidao de shishi,
shuohua rén xian bdi chii zhége shishi, ranhou shuo gai
zenme ban, yushi tichii ziji de xidngfd, zhiizhang “buyao
qu shangkele”. Keéjian, “yinwei... Suoyi” zhiyao tichi
shiji shang de yuanyin hé jiéguo, ‘jiran” ju de zhongdidn
shi tongguo tichii shishi dé chi houmian de tuiduan,
hanyou zhuguan xing.
Kata yinwei dan jiran keduanya menunjukkan sebab dan
akibat namun terdapat perbedaan diantara kedua kata
tersebut, yaitu sebagai berikut:
Er+RRA, (Fl) + EWER
Karena + Sebab, (jadi)+hasil Objektif
RESR + s + Ak + Lokt (EUED
Karena + Fakta, (maka/hanya) + Pernyataan atau
Kesimpulan (pendapat Subjektif)
Contoh : k% 1, Frihik R

(1) Karena sakit, jadi dia tidak masuk kelas

MBEESAT T, BMAEL LIRT

(2) Karena kamu sakit, jangan pergi ke kelas
(1) “Dia tidak masuk kelas” ini merupakan keadaan yang
sudah terjadi, dan merupakan hasil yang objektif, lalu
mengapa tidak masuk kelas? Penyebabnya adalah karena
“sakit”. Kemudian dalam kasus (2) ‘“kamu sakit” ini
adalah fakta yang diketahui baik oleh pembicara maupun
pendengar. Penutur pertama-tama menyajikan fakta ini
kemudian mengatakan apa yang harus dilakukan, jadi dia
mengajukan pendapatnya sendiri, ide dan klaim “jangan
pergi ke kelas”. Jadi bisa ditarik kesimpulan bahwa
“yinwei...suoyi” menyajikan alasan dan hasil yang
sebenarnya sementara “jiran” menarik kesimpulan
dengan menghadirkan fakta, yang bersifat subjektif.

METODE

Penelitian ini adalah jenis pendekatan deskriptif
kualitatif karena data yang digunakan dalam penelitian
ini berupa kata-kata, bukan angka. Menurut Arifin
(2018:19), penelitian deskriptif, penelitian dilakukan
pada objek tertentu secara jelas dan sistematis untuk
menerangkan suatu gejala yang berlaku atas dasar data
yang diperoleh dilapangan. Sedangkan penelitian
kualitatif adalah penelitian yang lebih menitik beratkan
pada suatu isi, yaitu penelitian yang mementingkan
pengkajian isi dengan memahami nilai-nilai yang
terkandung dalam objek penelitian yang dijabarkan
secara verba Aditya (2017:131). Alasan peneliti
menggunakan metode deskriptif kualitatif karena
penelitian ini menjelaskan secara akurat tentang bentuk
kesalahan dan penyebab kesalahan pada penggunaan kata

penghubung penghubung A% yinweéi dan %44 jiran dalam
kalimat bahasa Mandarin pada mahasiswa angkatan 2019
Program Studi S1 Pendidikan Bahasa dan Sastra
Mandarin  Universitas Negeri Surabaya. Menurut
Arikunto (2013:172), sumber data adalah subjek dari
mana data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini
adalah Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya Program
Studi S1 Pendidikan Bahasa dan Sastra Mandarin
angkatan 2019. Arikunto (2013:172) menjelaskan bahwa
data penelitian di bagi menjadi dua yaitu primer dan
skunder. Penelitian ini menggunakan data primer karena
data diambil secara langsung dari sumber data. Data ini
diperoleh melalui tes tulis untuk mengetahui kemampuan
dalam penggunaan kata penghubung > yinwei dan BESR
jirdn dalam kalimat bahasa Mandarin. Selain tes tulis,
untuk melengkapi informasi data penyebab kesalahan
juga diperoleh melalui angket. Setelah mendapat data,
hasil jawaban dari tes tersebut diperiksa, kesalahan yang
ditemukan dari jawaban tes tersebut merupakan data
dalam penelitian. Instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data berupa lembar soal tugas dan lembar
angket. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam
pengumpulan data sebagai berikut:

1) Mengumpulkan referensi dan sumber kepustakaan.
Langkah pertama peneliti mencari sumber referensi
yang dijadikan sebagai acuan atau rujukan untuk
memperkuat suatu pernyataan.

2) Menentukan jumlah dan jenis butir soal yang akan
diujikan. Pada tahap ini peneliti menentukan jumlah
dan jenis soal yang akan diujikan yang terdiri dari 3
jenis soal. Jenis soal yang pertama terdiri dari 10
soal pilihan ganda. Jenis soal yang kedua terdiri dari
10 soal menyusun kalimat acak. Jenis soal yang
ketiga yaitu membuat karangan sederhana
menggunakan kata penghubung EJ yinwei dan BEF&
jirdn.

3)  Meneliti butir soal dengan bantuan dosen
pembimbing skripsi. Setelah peneliti menentukan
jumlah dan jenis butir soal peneliti mendiskusikan
dengan dosen pembimbing untuk memperoleh
persetujuan.

4) Memvalidasikan soal tes yang sudah dibuat kepada
dosen yang ahli di bidangnya. Setelah memperoleh
persetujuan dari dosen pembimbing peneliti
melakukan uji validasi data kepada dosen Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin untuk memperoleh
data yang diinginkan secara akurat untuk kemudian
dilakukan penelitian.

5) Melakukan tes dengan subjek peneliti. Setelah
melalui proses validasi kemudian dilakukan tes
dengan subjek yang telah dipilih yaitu mahasiswa



angkatan 2019 Jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin

UNESA.

6) Memeriksa jawaban dari hasil tes yang telah
dilakukan. Setelah memperoleh data penelitian
kemudian peneliti memeriksa jawaban, mengenali
dan  memilah  jawaban berdasarkan jenis
kesalahanya.

7) Memperoleh data dari hasil kesalahan yang telah
ditemukan dalam jawaban tes yang telah dilakukan.
Setelah memeriksa jawaban dari hasil tes yang
dilakukan subjek penelitian, peneliti memperoleh
data hasil kesalahan yang digunakan sebagai hasil
dan pembahasan dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
analisis data deskriptif kualitatif untuk menganalisis,
mengklasifikasi, mendeskripsikan, serta mengevaluasi
data. Menurut Trigan (2011: 152), ada beberapa tahapan
yang dilakukan untuk menganailisis data, sebagai berikut :

1) Mengumpulkan Data

Data yang dikumpulkan berupa hasil kerja yang
telah dikerjakan oleh mahasiswa angkatan 2019 Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Mandarin, hasil kerja
berupa kesalahan yang dibuat oleh subjek peneliti dari
hasil tes tulis mengenai kata penghubung &4 yinwei dan
BESR jiran.

2) Mengidentifikasi dan Mengklasifikasi Kesalahan

Pada tahap ini peneliti mengenali dan memilah
jenis-jenis  kesalahan ' berdasarkan taksonomi siasat
permukaan yang berupa penghilangan, penambahan,
salah susun dan salah formasi. Untuk mempermudah
mengidentifikasi dan mengklasifikasi kesalahan, peneliti
memberi kode pada setiap data soal dengan kode soal ( A,
B, C). Dengan rincian A soal pilihan ganda, B soal
menyusun kata acak menjadi kalimat yang benar dan
tepat, C soal membuat karangan sederhana.

3) Memeringkat Kesalahan
Dalam tahap ini peneliti memeringkat kesalahan
penggunaan kata penghubung [y yinwei dan EESR jiran
berdasarkan kesalahan yang paling banyak -dilakukan
oleh mahasiswa, kesalahan diurutkan berdasarkan nomer
yang memiliki tingkat kesulitan dilihat dari jumlah
kesalahan yang paling banyak ke jumlah kesalahan yang
paling sedikit.
4) Mendeskripsikan Soal dan Kesalahan
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan mengenai
kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam

mengerjakan tes tentang penggunaan kata penghubung 4/

7 ymwel dan BE4R jirdn, peneliti menjelaskan mengapa

jawaban dianggap salah.

5) Mengoreksi Kesalahan
Pada tahap ini peneliti mengoreksi kesalahan
yang dilakukan oleh mahasiswa, kemudian memperbaiki
kesalahan tersebut dan mengubahnya memjadi kalimat

yang benar. Data yang menunjukkan jawaban benar akan
diberi tanda (\), sedangkan data yang menunjukkan
jawaban salah akan diberi tanda (x).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pada bagian ini peneliti mendeskripsikan bentuk
kesalahan dan faktor penyebab terjadinya kesalahan
penggunaan kata penghubung By yinwei dan 4% jiran
yang dilakukan oleh mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin angkatan 2019 Universitas Negeri Surabaya.
Subjek penelitian ini terdiri dari 40 mahasiswa yang
mengikuti tes. Soal tes dalam penelitian ini terdiri dari 3
jenis soal yang dikategorikan dalam bagian A berupa 10
soal pilihan ganda, bagian B berupa 10 soal menyususun
kata acak menjadi kalimat yang benar dan tepat, dan
bagian C berupa soal membuat karangan sederhana
dengan menggunakan kata penghubung P4 yinwéi dan
B 4% jirdn. Berdasarkan hasil tes tulis yang dikerjakan
oleh mahasiswa angkatan 2019, peneliti menemukan
beberapa kesalahan yang dikategorikan berdasarkan
kategori kesalahan berbahasa yaitu taksonomi siasat
permukaan yang meliputi salah formasi, salah susun,
kesalahan penambahan dan kesalahan penghilangan.

Berdasarkan hasil analisis, berikut diagram
bentuk kesalahan salah formasi penggunaan kata
penghubung X yinwei dan 842 jirdn yang terdapat pada
kode soal bagian A. Peneliti memberi kode pada tiap data
soal dengan nomer soal (A1, A2, A3,....).

Diagram Kesalahan Berbahasa
Salah Formasi
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Berdasarkan diagram kesalahan berbahasa kategori
salah formasi tersebut dapat diketahui bahwa kode soal
bagian A mahasiswa paling banyak melakukan kesalahan
pada kode soal (A10) yaitu kesalahan penggunaan kata
penghubung N yimwei sebanyak 83,3% atau 34
mahasiswa. Sedangkan pada kode soal (A9) mahasiswa
paling sedikit melakukan kesalahan penggunaan kata
penghubung [H yinwei yaitu sebanyak 16,7% atau 7
mahasiswa. Selanjutnya kesalahan paling banyak pada
kode soal bagian A penggunaan kata penghubung EEs
jiran terdapat pada kode soal (A3) yaitu sebanyak 79%



atau 32 mahasiswa. Sedangkan kesalahan paling sedikit

penggunaan kata penghubung Rt#% jirdn terdapat pada

kode soal (A2) yaitu sebanyak 12% atau 6 mahasiswa.
Berikut adalah bentuk kesalahan penggunaan kata

penghubung X4 (yinwei) dan B4k (jirdn) kategori salah

formasi pada kode soal bagian A:

1. (X) thEERES MK R, WG OSARMEF. (AL0)

Ta jiran shéngqi de guanxi, shuéhua de kouqi bushi
hén hdo

(V) PR, BT 0 R R ARAF o

Ta yinwei shéngqi de guanxi, suoyi shuohua de kougqi
bushi hén hdo.

Artinya: Karena dia marah, jadi nada suaranya tidak
bagus.

Kalimat tersebut masuk dalam kategori salah formasi,
karena menggunakan kata % jiran. Kata Bs% jiran
digunakan untuk menyatakan kesimpulan yang
didapatkan  berdasarkan kondisi yang sudah
disebutkan dan pada anak kalimat kedua biasanya
terdapat kata seperti # na ,#4 name, sk jiu,ts yé,atau
i& héai, sementara dalam konteks kalimat tersebut
menunjukkan suatu alasan yang diikuti oleh sebab,
dan pada anak kalimat kedua tidak terdapat kata
seperti 8 na ,4 name, % jiu, 1 yeatau it hai,
sehingga kata yang tepat digunakan untuk melengkapi
kalimat tersebut adalah % yinweéi.

(X) TARAHAITER, BEARR R I T4 ILT- (A9)

W& shi budé bu déqit, jiran zhéxi€ tian wo you pangle
haoji jn.

(V) FRRABAITER, HAPKEER ISR 14 LT

Wo shi budé bu ddqiv, yinwei zhexie tian wo you
pangle hdoji jin.

Artinya: Saya mau tidak mau harus bermain bola,
karena akhir-akhir ini berat badan saya bertambah
beberapa kilogram.

Kalimat tersebut masuk dalam kategori salah formasi,
karena menggunakan kata EE#% jiran, kata BEsR jiran
digunakan untuk menyatakan kesimpulan yang
didapatkan  berdasarkan  kondisi yang sudah
disebutkan biasanya diletakkan diawal kalimat anak
pertama, sementara dalam konteks kalimat tersebut
menunjukkan suatu alas an yang diikuti oleh sebab,
sehingga kata yang tepat digunakan untuk melengkapi
kalimat tersebut adalah #7% yinweéi.

2. (X) BEO9WRM EAF RN IFd, A ATE E A B

7. (A3)

Yinwei mingtian wdnshang gongsi hui guan deng
tingdian, name women kénding biryong jiabanle.

() BESRWI R MG b AT R AT o, F02FRA 145 5 /R PR 0 B
T.

Jirdn mingtian wdnshang gongsi hul guan déng
tingdian, name women keénding buyong jiabanle.
Artinya : Karena perusahan akan mematikan lampu
dan listrik padam besok malam, maka kami pasti
tidak perlu lembur kerja.

Kalimat tersebut termasuk dalam kategori salah
formasi, karena menggunakan kata [*y yinwei, kata

A& yinwei digunakan untuk menunjukkan suatu
alasan yang diikuti oleh sebab, sementara dalam
konteks kalimat tersebut menunjukkan sebuah
kesimpulan dari suatu alasan, sehingga kata yang
tepat digunakan untuk melengkapi kalimat tersebut
adalah BE#% jirén.

3. (X) REAAER, AftaEEL? (A2)
Ni yinwei bu yuanyi, weishénme hai yao qu?
(V) IREER A, WAk g%
NI jiran bu yuanyi, weishénme hai yao qu?
Artinya : Jika kamu tidak mau, kenapa masih ingin
pergi?
Kalimat tersebut termasuk dalam kategori salah
formasi, karena menggunakan kata 4y yinwei, kata
A yinwei menyajikan alasan dan hasil yang
sebenarnya, sementara dalam konteks kalimat
tersebut menarik kesimpulan dengan menghadirkan
fakta, yang bersifat subjektif, sehingga kata yang
tepat digunakan untuk melengkapi kalimat tersebut
adalah BE#R jiran.

Selanjutnya adalah analisis kesalahan berbahasa
kategori salah susun. Berikut diagram bentuk kesalahan
salah susun penggunaan kata penghubung K%y yinweéi
dan B4R Jirdn yang terdapat pada kode soal bagian B.
Peneliti memberi kode pada tiap data soal dengan nomer
soal (B1, B2, B3,....).

Diagram Kesalahan Berbahasa
Salah Susun
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Berdasarkan diagram kesalahan berbahasa kategori
salah ssusun tersebut dapat diketahui bahwa kode soal
bagian B mahasiswa paling banyak melakukan kesalahan
pada kode soal (B10) yaitu kesalahan menempatkan kata
penghubung Xy yimwei sebanyak 49% atau 19
mahasiswa. Sedangkan pada kode soal (B8) mahasiswa
paling sedikit melakukan kesalahan penempatan kata
penghubung 34 yinwei yaitu sebanyak 20,8% atau 9
mahasiswa. Selanjutnya kesalahan paling banyak pada
kode soal bagian B penggunaan kata penghubung BE%%
jiran terdapat pada kode soal (B1) yaitu sebanyak 79%
atau 32 mahasiswa. Sedangkan kesalahan paling sedikit
penggunaan kata penghubung RE#% jirdn terdapat pada
kode soal (B9) yaitu sebanyak 31% atau 14 mahasiswa.



Berikut adalah bentuk kesalahan penggunaan
kata penghubung >4 yinwei dan B4 jirdn kategori salah
susun pada kode soal bagian B:

1. (X) B8R, HARZMEE. (B10)
Baba suoyi gongzuo ting mang, yinwéi gong hénduo
de gukeé.

() BB ERBERS, BTl
Yinwéi baba de guke hénduo, sucyi gongzuo ting
mang.

Artinya: Karena Ayah memiliki banyak pelanggan,
jadi dia sangat sibuk bekerja.
Kalimat tersebut termasuk dalam kategori salah susun,
karena gramatikal yang digunakan pada kalimat
tersebut kurang tepat, struktur penggunaan kata #%
yinwei adalah [Hy yinweéi....... Bitl sudyi, sehingga
kata A4 yinwei seharusnya diletakkan dibagian awal
kalimat sebelun subjek ## baba, dan kata firbl sudyi
diletakkan dibagian anak kalimat kedua sebagai
alasan yang muncul setelah x>y yinwei.
2. (X) &A%, FrodkZms . (B8)
W6 bu hui, suoyi wo wen ldoshi yinwei.
(V) B RA S, FrARRI 2.
Yinwei wo bu hui, suoyi wo wen ldoshi.
Artinya: Karena saya tidak bisa, jadi saya bertanya
kepada guru.
Kalimat tersebut termasuk dalam kategori salah susun,
karena gramatikal yang digunakan pada kalimat
tersebut kurang tepat, struktur penggunaan kata F%y
yinwei adalah  [Hy yinweéi... ... Jirek suoyi, sehingga
kata 4 (vinwei) seharusnya diletakkan dibagian
awal sebelum subjek & wd.
(X) BEARZ Rl 7, RS BE K. (B1)
Jiran daying tale, ni jiv yao shuohua suanshi.
() IREESRE R T, BREE BEE AL
Ni jiran daying tale, jiu yao shuéhua suanshi.
Artinya: Karena kamu bernjanji kepadanya, maka
kamu harus menepati janji.
Kalimat tersebut termasuk dalam kategori salah susun,
karena gramatikal yang digunakan pada kalimat
tersebut kurang tepat, subjek & ni seharusnya
diletakkan diawal kalimat atau sesudah kata Efs% jiran,
kalimat pertama memaparkan suatu yang sudah pasti
atau kenyataan sehingga pada anak kalimat kedua
langsung diikuti kata st jit yang berarti “maka” untuk
menyatakan suatu kesimpulan.
4. (X) IRIB4 KB IR . (BY)
Ni name xihuan jiran na jin mdi ba.
(V) BEAROR IR 2 B XA SR
Jirdn ni name xithuan na jiv mdi ba.
Artinya: Jika kamu sangat menyukainya, maka belilah.
Kalimat tersebut termasuk dalam kategori salah susun,
karena gramatikal yang digunakan pada kalimat
tersebut kurang tepat, struktur penggunaan kata BEs%
jiran adalah, B4 jiran + fakta, o na/st jio, saran/
kesimpulan. Sehingga kata Bt 4% jirdn seharusnya
diletakkan dibagian awal kalimat.
Selanjutnya  akan  dijelaskan  kesalahan
berbahasa kategori salah penambahan dan salah

penghilangan yang terdapat pada kode soal bagian C
yaitu membuat karangan sederhana. Berikut tabel hasil
analisis kesalahan salah penambahan dan penghilangan.

Tabel 1. Tabel hasil analisis kesalahan salah
penambahan dan salah penghilangan.

No | Kategori Kesalahan | Jumlah Nama
Mahasiswa
Kesalahan CAP, RD, NH,
1| penghilangan (X 7 NA, APD, DAP,
PEnenTEnY K MKH
2 Kesalahan 5 KPK, CAP, AR,
penghilangan (BE4R) PLH, BWY
Kesalahan
3 | penambahan (i) 3 RA, OKA, NR
Kesalahan
‘ penambahan (HE4) 2 KPK, ANM

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jenis
kesalahan paling banyak adalah kesalahan penghilangan
penggunaan kata 2y yinwei, sementara kesalahan
dengan tingkat paling renda adalah kesalahan
penambahan penggunaan kata Rt4% jiran.

Berikut adalah bentuk kesalahan kategori salah
penambahan dan penghilangan penggunaan kata
penghubung A5 yinwei dan EE%: jirdn pada kode soal
bagian C:

1. Kesalahan penghilangan kata [xy yinweéi.
(CAP/ Paragraf 1/ Kalimat 5)
(X) IR S5 8 A, FRARER FI .
Yinwei you fangbian you pianyi, wo hen xihuan
wdangshang gouwu shiwu.
(D BRI E R, FIASRAREE L.
Yinwei you fangbian you pianyi, sudyi wo hén xihuan
wangshang gouwu shiwil.
Artinya : Karena murah dan nyaman, jadi saya suka
belanja makanan online.
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang salah
kategori kesalahan penghilangan, karena
menghilangkan kata yang seharusnya ada dalam
kalimat tersebut yaitu kata firth sudyi yang berarti jadi.
2. Kesalahan penghilangan kata Et#% jiran.
(CAP/ Paragraf 1/ Kalimat 7)
(X) BEARI LI SE e AR I (8, FATTMAE R A%
Jiran wangshang goumdi shiwu hen fangbian, women
bie méitian dii mdi.
() BEARR B ROTE, B ATRAT A RAE.
Jirdn wangshang goumdi shiwii hén fangbian, name
women bié méitian dit mdi.
Artinya: Karena membeli makanan secara online
sangat nyaman, maka jangan membelinya setiap hari.
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang salah
kategori kesalahan penghilangan, karena
menghilangkan kata yang seharusnya ada dalam
kalimat tersebut yaitu kata 7t name yang berarti
maka.
3. Kesalahan penambahan kata [y yinweéi.
(RA/ Paragraf 1/ Kalimat 1)
(X) o FRAR S, FTEATREENZ T

Yinwei wo heén é, suoyi wo yao chile.




(V) BESRAR, AR

Yinwéi wo hén e, suoyi wo yao chi.

Artinya: karena saya sangat lapar, jadi saya ingin

makan.

Kalimat tersebut merupakan kalimat yang salah

kategori kesalahan penambahan, karena

menambahkan partikel 7 le yang seharusnya tidak

perlu ada dalam kalimat tersebut, partikel 7 le

digunakan untuk menyatakan peristiwa yang telah

terjadi, sementara dalam konteks kalimat tersebut

menjelaskan sebuah keinginan yang masih belum

terjadi.
4. Kesalahan penambahan kata B4 jiran.

(KPK/ Paragraf 1/ Kalimat 5)

(X) BEAR IR 3, FTLATRATTA T IR 28 HEEIE .

Jirdn ni yO6ushi, sudyi women jiu xia ci zai qu kan

dianying ba.

(V) BEATRETE, SATR T 2 .

Jiran ni ydushi, women jiu xia ci zai qu kan dianying

ba.

Artinya: karena kamu sedang sibuk, maka kita pergi

ke bioskop lain kali.

Kalimat tersebut merupakan kalimat yang salah

kategori kesalahan penambahan, karena

menambahkan kata yang seharusnya tidak perlu ada

dalam kalimat yaitu kata f7LA sudyi, kKata ALl sudyi

digunakan untuk menyatakan sebab dari suatu alasan,

sementara dalam konteks kalimat tersebut merupakan

saran atau kesimpulan dari fakta kalimat pertama.

Berdasarkan hasil tes angket yang telah

dilakukan oleh mahasiswa angkatan 2019, menunjukkan
bahwa rata-rata mahasiswa angkatan 2019 sudah paham
dalam membuat kalimat menggunakan kata penghubung
Ky yinwei dan Rt 4% jirdn, kalimat dalam sebuah
karangan yang dibuat oleh masiswa tidak terlalu banyak
menunjukkan kesalahan, namun pada kode soal bagian A
dan B mahasiswa angkatan 2019 masih banyak yang
bingung dalam menjawab soal dan kurang menguasai
perbedaan penggunaan kata penghubung X4 yinwei dan
BE4R jiran, sehingga dapat disimpulkan bahwa beberapa
mahasiswa angkatan 2019 bisa membuat kalimat bahasa
Mandarin menggunakan kata penghubung & yinwei
dan EE#k jirdn tetapi sebagian mahasiswa juga masih
kesulitan dalam membuat kalimat bahasa Mandarin

menggunakan kata penghubung A yinwei dan EE42 jiran.

Dari hasil angket "diketahui bahwa mayoritas
mahasiswa angkatan 2019 Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya masih kesulitan
dalam menggunakan kata penghubung ¥ yinwei dan &%
% jirdn. Sejumlah 25 mahasiswa mengaku kurang paham
mengenai persamaan kata penghubung EJy yinwei dan Bt

% jiran, sementara 15 mahasiswa mengaku cukup paham.

30 mahasiswa mengaku cukup paham perbedaan kata
penghubung E v yinwei dan Et#% jiran, sementara 10
mahasiswa mengaku kurang paham. 23 mahasiswa
mengaku jarang menggunakan kata penghubung A
yinwéi dan BE4X jiran dalam percakapan sehari-hari. Dari
40 mahasiswa 6 mahasiswa menyatakan tidak sulit, 14
mahasiswa menyatakan sulit, dan 20 mahasiswa
menyatakan cukup sulit. Sebanyak 29 dari 40 mahasiswa

angkatan 2019 menyatakan kurangnya pemahaman
sebagai faktor penyebab mahasiswa melakukan kesalahan
dalam menggunakan kata penghubung 5 yinwéi dan B
& jiran.

Pembahasan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
diperoleh 4 jenis kesalahan yang termasuk dalam
taksonomi siasat permukaan yaitu kesalahan kategori
salah formasi, salah susun, kesalahan penghilangan, dan
kesalahan penambahan. Menurut Tarigan (2011: 133),
taksonomi siasat permukaan atau surface strategy
taxonomy menyoroti bagaimana cara-caranya struktur-
struktur permukaan berubah. Para pelajar mungkin saja
menghindarkan atau menghilangkan kata yang penting,
menambahkan  kata yang tidak perlu, salah
menformasikan suatu kalimat atau salah menyusun suatu
kalimat. Pada penelitian ini kesalahan kategori salah
formasi teletak pada soal bagian A, kesalahan kategori
salah susun terletak pada soal bagian B, kesalahan
kategori penghilangan dan penambahan terletak pada soal
bagian C. Dari hasil penelitian yang diperoleh diketahui
bahwa kesalahan berbahasa kategori salah formasi paling
banyak terletak pada soal bagian A kode soal (A10) yaitu
kesalahan penggunaan kata penghubung N (yinwéi
sebesar 83,3% atau 34 mahasiswa, sementara kesalahan
berbahasa kategori salah formasi paling sedikit terletak
pada soal bagian A kode soal (A2) yaitu penggunaan kata
penghubung BE#& jiran sebanyak 12% atau 6 mahasiswa.
Selanjutnya kesalahan berbahasa kategori salah susun
paling banyak terletak pada soal bagian B kode soal (B1)
yaitu kesalahan penembatan kata penghubung BE#% jiran
sebanyak 79% atau 32 mahasiswa, sementara kesalahan
berbahasa kategori salah susun paling sedikit terletak
pada soal bagian B kode soal (B8) yaitu kesalahan
penempatan kata penghubung N yinweéi  yaitu
sebanyak 20,8% atau 9 mahasiswa. Selanjutnya
kesalahan berbahasa kategori kesalahan penghilangan
teletak pada soal bagian C kesalahan paling banyak
terdapat pada penghilangan kata penghubung N
yinwei yaitu sebanyak 7 mahasiswa, kemudian diikuti
dengan penghilangan kata penghubung E%4% jiran yaitu
sebanyak 5 mahasiswa. Selanjutnya kesalahan berbahasa
kategori kesalahan penambahan teletak pada soal bagian
C kesalahan paling banyak terdapat pada penambahan
kata penghubung N ymweéi yaitu sebanyak 3
mahasiswa, kemudian diikuti dengan penambahan kata
penghubung BE %A jirdn yaitu sebanyak 2 mahasiswa.
Pada penelitian ini kesalahan yang paling banyak terjadi
pada salah formasi dan salah susun. Kesalahan formasi
ditandai oleh pemakaian bentuk morfem atau struktur
yang salah sedangkan kesalahan susun ditandai oleh
penempatan yang tidak benar bagi suatu morfem dalam
suatu kalimat, sedangkan kesalahan paling sedikit terjadi
pada kesalahan penambahan dan penghilangan dari 40
mahasiswa yang mengikuti tes kurang dari 10 mahasiswa
yang melakukan kesalahan pada kategori tersebut. Faktor
utama yang menjadi penyebab terjadinya kesalahan
penggunaan kata penghubung 4 yinwei dan EE#R jiran



adalah kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap
penggunaan kata penghubung B4 yinweéi dan BE#: jiran,
selain itu kurangnya penguasaan teori serta adanya

pengaruh bahasa ibu juga menjadi faktor yang
mempengaruhi mahasiswa melakukan kesalahan.
Analisis kesalahan penggunaan kata

penghubung pada kalimat bahasa Mandarin juga pernah
dilakukan oleh Andriani (2017), untuk kata Penghubung
Eitk yinci dan friy suoyi. Pada penelitian tersebut bentuk
kesalahan yang paling banyak dilakukan adalah
kesalahan siasat permukaan kategori salah susun yang
mencapai 53%. Kesalahan terjadi karena adanya
pengaruh interferensi bahasa ibu, belum maksimalnya
metode pembelajaran, minimnya penguasaan kosa kata,
serta kurangnya latian soal. Penjelasan yang lebih rinci
disertai dengan pemberian latian soal diharapka dapat
meminimalisir kesalahan yang telah dilakukan, pelajar
juga diharapkan dapat lebih teliti dalam membedakan
struktur kalimat antara bahasa ibu dan bahasa Mandarin.

PENUTUP
Simpulan

Dari hasil penelitian yang diperoleh mengenai
kesalahan penggunaan kata penghubung %> yinwei dan
BE 4R jiran dalam kalimat bahasa Mandarin mahasiswa
Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin angkatan 2019
Universitas Negeri Surabaya dapat disimpulkan
berdasarkan rumusan masalah yang pertama ada empat
jenis kesalahan vyaitu salah formasi, salah susun,
kesalahan penghilangan, dan kesalahan penambahan,
salah formasi didasari oleh penggunaan kata yang kurang
tepat dalam sebuah kalimat, salah susun didasari oleh
penyusunan kalimat yang tidak benar kemudian hal yang
mendasari kesalahan penghilangan yaitu menghilangkan
kata yang seharusnya ada dalam sebuah kalimat,
sementara hal yang mendasari kesalahan penambahan
adalah menambahkan kata yang seharusnya tidak perlu
ada dalam sebuah kalimat. Meskipun sebagian
mahasiswa mengaku sudah paham dengan kata
penghubung (XA yinwéi dan E%#R jiran, masih banyak
mahasiswa yang melakukan kesalahan.

Rumusan masalah yang kedua yaitu tentang
faktor yang menjadi penyebab mahasiswa melakukan
kesalahan penggunaan kata penghubung [#1°4 yinwei dan
BE4AR jiran, faktor utama adalah kurangnya pemahaman
penggunaan kata penghubung [X & yinwei dan BE 4R
jirén, kurangnya penguasaan teori serta adanya pengaruh
bahasa ibu. Kurangnya latian soal mengenai penggunaan
kata penghubung [A A yinwei dan RE4X jiran juga
menjadi salah satu penyebab mahasiswa melakukan
kesalahan.

Saran

Berdasarkan hasil analisis soal dan angket yang
telah dikerjakan mahasiswa, peneliti memberi saran agar
mahasiswa lebih teliti dalam membedakan penggunaan
kata penghubung By yimwéi dan EE# jiran dengan
memperhatikan aspek tata bahasa kedua Kkata tersebut
Ketika diterapkan dalam struktur kalimat bahasa
Mandarin, memperbanyak mengerjakan soal latihan, serta
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membiasakan diri menggunakan kata penghubung [ %
yinwei dan BE#% jiran dalam percakapan sehari-hari. Saran
bagi pengajar bahasa Mandarin kedepanya diharapkan
lebih banyak memberi motivasi dan dorongan kepada

siswa agar lebih semangat dalam pembelajaran,
menggunakan metode yang tepat dalam pembelajaran,
serta memperbanyak memberi contoh latihan soal

perbedaan penggunaan kata penghubung X4 yinweéi dan
Bt 4% jirdn. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk
mengembangkan penelitian selanjutnya mengenai kata
penghubung X4 yinwei dan BE4R jiran di tinjau dari segi
yang berbeda, misalnya dari segi media pembelajaran
dalam mempelajari kata penghubung >4 yinwei dan B
SR jiran.
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